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Puji syukur penulis panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa 

karena atas berkat dan rahmat-Nya serta semangat dan tekad yang besar 

sehingga penulis dapat menyelesaikan proposal dengan judul 

“IMPLEMENTASI PROGRAM PELATIHAN TRAINING KARYAWAN BAGI 

UNIT OPERASIONAL GSE (GROUND SUPPORT EQUIPMENT)” DI PT 

GAPURA ANGKASA CABANG DENPASAR. Proposal ini disusun 

berdasarkan pengamatan penulis selama menjalankan Praktik Kerja 

Lapangan di Gapura Learning Center PT Gapura Angkasa Cabang 

Denpasar. 

Dalam penyusunan Proposal Tugas Akhir ini, penulis banyak menerima 

bantuan, bimbingan serta dorongan dari berbagai pihak yang sangat 

bernilai bagi penulis dan proposal tugas akhir pun dapat terselesaikan tepat 

pada waktunya. Untuk kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa 

terimakasih yang sebanyak banyaknya kepada : 

1. Bapak I Nyoman Abdi, S.E., M.eCom selaku Direktur Politeknik Negeri 

Bali yang telah memberikan fasilitas-fasilitas selama penulis 

menempuh perkuliahan di Politeknik Negeri Bali. 

2. Ibu Nyoman Indah Kusuma Dewi, SE, MBA,Ph.D. selaku Ketua Jurusan 

Administrasi Niaga Politeknik Negeri Bali 
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3. Bapak I Made Widiantara, S.Psi.,M.Si selaku Ketua Program Studi 

Administrasi Bisnis Jurusan Administrasi Niaga Politeknik Negeri Bali 

4. Ibu Kasiani, SE.M.Si selaku pembimbing I pada Proposal Tugas Akhir 

yang telah membimbing serta memberikan banyak arahan dan motivasi 

sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini dengan baik 

5. Bapak Ida Bagus Sanjaya,SE.,MM selaku pembimbing II pada proposal 

Tugas Akhir yang telah membimbing serta memberikan banyak arahan 

dan motivasi sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini 

dengan baik. 

6. Bapak I Gusti Arya Alit Antara selaku Controller di bagian Administrasi 

Learning Center PT Gapura Angkasa yang telah memberikan arahan, 

dukungan dan pengalaman yang sangat tidak terlupakan ketika 

menjadi peserta praktik kerja lapangan 

7. Seluruh staff PT Gapura Angkasa Cabang Denpasar yang tentunya 

telah banyak membantu, menerima dan membimbing dengan sangat 

baik 

8. Orang tua dan teman-teman yang selalu mendukung; 
 

9. Serta banyak pihak lainnya yang telah banyak memberikan dukungan, 

masukan, dan saran yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu. 

 
 

Penulis menyadari bahwa dengan keterbatasan kemampuan, tugas 

akhir ini masih jauh dari kata sempurna. Penulis mengharapkan kritik 

dan  saran  dari  berbagai  pihak  yang  sifatnya  membangun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 
Karyawan merupakan salah satu elemen penting dalam suatu 

Perusahaan. Mereka berperan sebagai tulang punggung yang 

menjalankan berbagai tugas dan tanggung jawab demi kelancaran 

operasional perusahaan. Secara umum, karyawan dapat di definisikan 

sebagai individu yang bekerja untuk suatu perusahaan atau organisasi 

dengan tujuan untuk mencapai tujuan Bersama. Tanggung jawab 

seorang karyawan juga dapat bervariasi tergantung pada posisi dan 

tingkat keahlian yang dimiliki. Tanggung jawab seorang karyawan 

meliputi menjalankan tugas – tugas pekerjaan dengan baik dan tepat 

waktu, mengikuti kebijakan dan prosedur perusahaan serta 

berpartisipasi dalam pengembangan dan pelatihan yang diberikan oleh 

perusahaan. 

Menjadi seorang karyawan terdapat beberapa kualifikasi yang perlu 

dipenuhi berupa pelatihan atau sebuah program pelatihan. Program 

pelatihan adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan 
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pengetahuan, keterampilan, dan penyesuaian sikap seseorang 

terhadap tugas – tugas yang ditangani. 

Pelatihan sendiri merupakan kewajiban perusahaan dan pihak yang 

terkait dalam pengembangan dan perencanaan usaha. Program 

pelatihan karyawan akan melahirkan karyawan yang unggul dan 

berkualitas sesuai dengan syarat yang diinginkan oleh perusahaan. 

Program pelatihan memberi peluang terhadap karyawan agar dapat 

berperan dalam perusahaan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Simamora dalam Sri Larasati (2018:111) bahwasanya pelatihan itu 

diarahkan untuk membantu para karyawan menunaikan pekerjaan 

mereka saat ini secara lebih baik. Dengan diadakannya program 

pelatihan bagi karyawan, maka perusahaan melakukan investasi jangka 

panjang terhadap pengembangan nilai yang dimiliki perusahaan. 

Pengembangan berdasar pada kenyataan bahwa setiap karyawan 

akan membutuhkan keahlian, pengetahuan dan kemampuan yang 

berkembang agar bisa bekerja dengan baik dan sukses dalam posisi 

yang dijalankannya selama berkarier dalam perususahaan. Persiapan 

karier jangka Panjang dari seorang karyawan untuk serangkaian posisi 

yang ingin dicapai. 

Adapaun evaluasi program pelatihan yang dipergunakan untuk 

menilai efektivitas dan efisiensi suatu program pelatihan. Evaluasi 

tersebut digunakan sebagai sarana pengumpulan data dan informasi 
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yang akan dimanfaatkan sebagai dasar dalam memperbaiki program 

pelatihan. 

 
 

 
Tabel 1.1 Jadwal Pelatihan Ground Support Equipment di Gapura Learning 

 
Center cabang Denpasar 

 

Sumber : Administrasi Gapura Learning Center 
 
 

 

Tabel 1.1 merupakan jadwal pelatihan Ground Support Equipment 

yang sudah dijalankan oleh PT. Gapura Angkasa Cabang Denpasar. 

Jadwal diatas merupakan jadwal pelatihan pada bulan februari 2024 

dengan materi safety regulation, basic ramp, keselamatan dan 

Kesehatan kerja. Pelatihan ini dilaksanakan selama 8 jam dalam satu 

hari. 

Ground Support Equipment adalah termasuk fasilitas bandar udara 

yang telah diatur oleh UU no. 1 Tahun 2009 tentang penerbangan, pasal 

2019. Berdasarkan SKEP 91/IV/2008 tentang peralatan penunjang 
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pelayanan darat atau GSE (Ground Support Equipment), GSE 

merupakan alat – alat bantu yang dipersiapkan untuk keperluan pesawat 

udara di darat pada saat kedatangan dan keberangkatan, pemuatan dan 

penurunan penumpang, kargo dan pos”. 

Dalam Unit GSE Operator terdapat 10 Unit Rating dalam 

pengoperasian alat berat seperti Baggage Towing Tractor (BTT), Aircraft 

Towing Tractor (ATT), Ground Power Unit (GPU), Aircraft Starter Unit 

(ASU), Belt Conveyor Loader (BCL), Lift Loader (HLD), High Catering 

Truck (HCT), Passenger Boarding Stair (PBS), Lavatory Service Truck 

(LST), Water Service Truck (WST). 

Dalam mengoperasikan alat berat dari Unit GSE tentunya sangat 

diperlukan ketelitian dan pemahaman dalam bekerja karena memiliki 

tingkat resiko yang cukup tinggi dalam hal ini pelayanan jasa 

berkewajiban menjaga dan memelihara keselamatan alat berat yang di 

operasikan . 

Tahapan penyusunan program pelatihan yang akan di lakukan untuk 

karyawan yaitu mengidentifikasi kebutuhan pelatihan, menganalisis 

organisasi, analasis pekerjaan dan tugas, analisis pegawai, 

menetapkan tujuan dan sasaran pelatihan, memilih metode pelatihan. 

Di dalam program pelatihan sudah ada flowchart tetapi perlu di teliti lagi. 

PT. Gapura Angkasa Cabang Denpasar bergerak dalam bidang 

Ground Handling dan pelayanan bagi maskapai yang yang beroprasi di 

Indonesia tepatnya di Bandara Internasional Ngurah Rai. Ground 
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Handling merupakan pekerjaan atau tugas yang berat, karena pada pre 

flight service harus memastikan bahwa pesawat akan terbang dengan 

aman, dan pada post/light sentice memastikan bahwa penumpang dan 

crewkabin dapat terlayani dengan baik, sehingga beban kerja menurut 

siklus penerbangan tersebut adalah sangat tinggi. Peran utama dari 

Ground Handling adalah untuk mempersiapkan penumpang, bagasi, 

kargo, dan pesawat dari mulai penumpang chek-in sampai pesawat 

lepas landas. PT Gapura Angkasa juga memiliki lembaga training yang 

Bernama Gapura Learning Center. 

Gapura Learning Center merupakan Lembaga Pelatihan milik PT 

Gapura Angkasa yang fokus memberikan pelatihan dalam rangka 

menciptakan tenaga kerja yang professional, berkualitas , serta berdaya 

saing untuk berkarir dalam dunia penerbangan. Gapura Learning Center 

memiliki banyak program pelatihan seperti pelatihan Cargo Handling, 

Pax and Baggage Handling, pelatihan unit Ground Support Equipment 

(GSE) operator, Ground Staff. 

Pelatihan sumber daya manusia di Gapura Learning Center dibagi 

menjadi dua pelatihan yaitu Initial dan Refresher. Pelatihan yang bersifat 

initial adalah pelatihan yang dilakukan untuk staff yang belum memiliki 

sertifikat atau lisensi yang berlaku di PT Gapura Angkasa, sedangkan 

pelatihan Refresher ditunjukan untuk staff yang sudah bekerja di PT 

Gapura Angkasa yang dimana pembaharuan yang bertujuan untuk 
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menjaga kompetensi pada basis Pendidikan yang berkelanjutan yang di 

lakukan satu hingga tiga tahun sekali mengikuti kompetensi yang dimiliki. 

Adapun tujuan dari pelaksanaan program pelatihan seperti 

Memberikan pelatihan kepada seluruh karyawan sesuai dengan 

tuntutan kompetensi jabatan sehingga dapat melaksanakan tugas 

dengan baik, Melakukan pemantauan sertifikasi personil untuk pelatihan 

berlisensi sehingga dapat tervalidasi dengan baik, Melakukan evaluasi 

terhadap penyelenggaraan pelatihan secara keseluruhan untuk 

memastikan efektifitas program pelatihan, Melaksanakan pelatihan 

berlisensi secara mandiri, untuk perolehan lisensi initial ataupun 

refresher/recurrent. 

PT. Gapura Angkasa yang bergerak di bidang Ground Handling 

selalu memberikan kualitas pelayanan yang optimal, salah satunya 

adalah dengan cara memberikan pelatihan kepada staff / pegawai yang 

bekerja di unit masing – masing di Gapura Learning Center khususnya 

di bagian Ground Support Equipment. Pengamat penerbangan menilai 

peningkatan intensitas pelatihan bagi pekerja jasa layanan darat 

(ground handling) diperlukan untuk meingkatkan ramp safety 

awareness. 

Pelatihan dan pengembangan menjadi hal yang sangat penting 

karena dapat menjadi investasi yang menarik bagi Perusahaan itu 

sendiri, dengan melakukan program pelatihan dan pengembangan yang 
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terperinci dan tepat maka akan mudah juga bagi Perusahaan untuk 

mencapai tujuannya. 

Sumber Daya Manusia merupakan salah satu aset penting yang 

diperlukan untuk mendukung implementasi proses strategi bisnis yang 

efektif bagi Perusahaan. Perusahaan ataupun organisasi harus 

didukung pegawai yang kompeten dan handal, dikarenakan sumber 

daya manusia (SDM) memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendukung pencapaian keunggulan dan keberhasilan Perusahaan. 

Sumber daya manusia yang berkopeten dan terlatih merupakan point 

penting bagi Perusahaan untuk mampu mempertahankan persaingan 

dan keunggulan kompetitif dibandingkan competitor lainnya. 

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah suatu kegiatan untuk 

merencanakan, mengorganisasi, memimpin, serta mengontrol sumber 

potensi manusia untuk mencapai tujuan organisasi. Manajemen SDM 

adalah suatu bidang manajemen yang khusus mempelajari hubungan 

dan peranan manusia dalam organisasi. Unsur manajemen SDM adalah 

manusia yang merupakan tenaga kerja pada Perusahaan. 

Mondi dan Noe (Marwansyah, 2016:3) mendefinisikan manajemen 

sumber daya manusia (human resources managemen) sebagai 

pendayagunaan SDM untuk mencapai tujuan – tujuan organisasi. 

Sedangkan (Hamali,2018:2) berpendapat bahwa manajemen sumber 

daya manusia merupakan suatu pendekatan yang strategis terhadap 
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keterampilan, motivasi, pengembangan dan manajemen 

pengorganisasian sumber daya. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas diatas, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui program pelatihan karyawan 

ground support equipment pada PT Gapura Angkasa dengan 

membahasnya secara detail melalui tugas akhir dengan judul 

“Implementasi Program Pelatihan GSE (ground support equipment) bagi 

karyawan unit operasional di PT Gapura Angkasa”. 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka pokok masalah yang di 

dapat adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah tahap – tahap pelaksanaan program pelatihan 

GSE (Ground Support Equipment ) bagi karyawan unit 

Operasional di PT. Gapura Angkasa? 

 
C. Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan pokok masalah diatas maka dapat diketahui tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

 

1. Untuk mengetahui tahap – tahap pelaksanaan program pelatihan 

GSE (Ground Support Equipment ) bagi karyawan unit Operasional 

di PT. Gapura Angkasa. 
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D. Manfaat Penelitian 
 

Jika tujuan ini dapat dicapai, maka penelitian ini akan memeberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 
 

Dapat menjadikan mahasiswa lebih disiplin dan bertanggung jawab 

dalam bekerja dan melaksanakan tugasnya. Mahasiswa dapat 

mengaplikasikan teori maupun ilmu yang sudah di peroleh dalam 

permasalahan yang timbul selama melakukan penelitian Tugas 

Akhir. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 
 

Dapat menciptakan Kerjasama dengan baik antara mahasiswa 

dengan Perusahaan yang bersangkutan serta agar dapat 

mengetahui seberapa mampu seorang mahasiswa dapat 

menerapkan pembelajaran yang selama ini diperoleh di Politeknik 

Negeri Bali. 

3. Bagi PT. Gapura Angkasa 
 
 

Bagi PT. Gapura Angkasa, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan dan bahan pertimbangan dalam sumbangan 

pemikiran atau ide-ide kepada Perusahaan, Untuk pelaksanaan 

training sumber daya manusia agar kedepannya semakin baik lagi 

dari sebelumnya. 
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E. Metode Penelitian 

 
1. Lokasi Penelitian 

 
Penelitian ini dilakukan di Gapura Learning Center yang merupakan 

salah satu Perusahaan jasa yang bersifat laborintensive atau dalam 

arti lain banyak sekali melibatkan tenaga kerja dan karyawan 

merupakan asset utama, beralamat di Jl. By Pass Ngurah Rai Ruko 

Visi 21 No. 5 Badung, Bali. 

2. Objek Penelitian 
 

Adapun objek penelitian ini yang menjadi kajian utama dalam 

penelitian ini adalah Implementasi Program Pelatihan SDM unit 

operasional (Ground Support Equipment) pada Gapura Learning 

Center di PT. Gapura Angkasa, Kendala yang dihadapi dan Solusi 

pemecahan kendala di PT. Gapura Angkasa, dimana PT. Gapura 

Angkasa adalah sebuah usaha yang bergerak dalam bidang jasa 

Ground Handling. 
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3. Data Penelitian 

 
a. Jenis Data 

 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif yang 

datanya berupa keterangan informasi atau penjelasan berupa 

uraian – uraian kalimat yang berhubungan dengan pokok 

masalah yang diteliti. Jenis data ini umumnya disampaikan 

melalui penjabaran deskriptif. Jenis data ini tidak dapat diukur 

besar kecilnya dan biasanya diperoleh melalui kegiatan 

wawancara, pengamatan. 

b. Sumber Data 

 
1). Data Primer 

 
Data primer merupakan sumber data yang langsung 

didapatkan dari sumber dan diberi kepada pengumpul data atau 

peneliti. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari kantor 

Gapura Learning Center di PT. Gapura Angkasa secara 

langsung melalui pimpinan maupun karyawan dimana data yang 

diperoleh tersebut dapat diolah Kembali. 

2). Data Sekunder 

 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 

kedua dari data yang dibutuhkan. Data sekunder dapat diperoleh 

dari referensi sumber bacaan atau literature yang berkaitan 

dengan objek penelitian ini. Dalam penelitian ini yang menjadi 
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sumber data sekunder adalah dokumen – dokumen resmi, 

artikel, jurnal serta situs di internet yang berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis yaitu : 

 
1) Observasi 

 
Menurut (Hikmawati,2017 : 85) Observasi merupakan satu 

upaya peneliti berupa mengamati perilaku atau aktivitas yang 

terjadi untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dalam 

penelitian melalui pemilihan (selection), pengubahan 

(propocation), pencatatan (recording), pengodean (encoding), 

rangkaian perilaku dan suasana dalam rangka tujuan 

penelitian. Teknik observasi ini peneliti lakukan saat 

melaksanakan praktik kerja lapangan selama 6 (enam) bulan. 

2) Wawancara 

Menurut (Sugiyono, 2019:) Wawancara adalah suatu cara 

pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh 

informasi langsung dari. Wawancara dilakukan oleh penulis 

yaitu dengan mengadakan tanya jawab secara langsung 

dengan pihak berwenang maupun dengan staf PT Gapura 

Angkasa mengenai topik permasalahan. Wawancara dilakukan 

dengan salah satu karyawan yang melakukan program 

pelatihan yang bernama bapak Komang Kumara dan kepada I 
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Gusti Arya Alit Antara selaku Controller Gapura Learning 

Center. 

3) Dokumentasi 

 
Menurut (Sugiyono, 2019a) dokumentasi adalah suatu cara 

yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam 

bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang 

berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara akan lebih dapat 

dipercaya karena hasil penelitian observasi dan wawancara 

aka lebih dapat dipercaya bila didukung oleh adanya suatu 

dokumen. 

4. Tenis Analisis Data 
 

Penulis menggunakan teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik analisis dekskriptif kualitatif. 

Menurut (Sugiyono, 2019) Metode deskriptif kualitatif adalah 

metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat 

postpositivisme digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 

yang alamiah (sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti 

adalah sebagai instrument kunci Teknik pengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi. Dari hasil observasi penulis terjun 
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langsung mengikuti serta melihat bagaimana proses pelatihan 

GSE (Ground Support Equipment) dan pemaparan materi. Dari 

hasil wawancara memperoleh data bagaimana proses pelatihan 

GSE (Ground Support Equipment) dan materi pada pelatihan. 



 

 

 
 
 

 
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari pembahasan tentang “Program Pelatihan 

Ground Support Equipment pada Gapura Learning Center di PT 

Gapura Angkasa” maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. PT Gapura Angkasa bertujuan mengembangkan keterampilan dan 

pengetahuan para pekerja dalam mengoperasikan alat berat, 

memastikan keamanan para karyawan. Dengan adanya tahap – 

tahap program pelatihan akan mempermudah jalannya pelatihan. 

Dimulai dari mempersiapkan surat permohonan hingga absensi 

pelatihan. Program pelatihan Ground Support Equipment terdiri dari 

pelatihan staff, pengumpulan data untuk program pelatihan dan 

dukungan administratif. Tahap – tahap pelaksanaan program 

pelatihan Ground Support Equipment karyawan pada PT Gapura 

Angkasa sudah sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan pada 

Gapura Learning Center di PT Gapura Angkasa. 

2. Materi yang diberikan dalam program pelatihan Ground Support 

Equipment sudah terencana dan tersusun dengan rapi dan materi 

yang diberikan juga sudah sesuai dengan kebijakan yang berlaku. 

Membuat  proses  pelatihan  menjadi  efektif  sehingga  dapat 

69 
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memudahkan dalam mengetahui sejauh mana pengetahuan, dan 

perilaku sehingga instruktur dapat mengetahui materi apa yang 

cocok untuk diberikan. Dengan menerapka materi pelatihan yang 

relevan, perusahaan dapat memastikan bahwa tenaga kerja 

dilengkapi dengan keterampilan dan pengetahuan yang di perlukan 

untuk mengelola proses penanganan secara efektif. 

 

 
B. SARAN 

 
Berdasarkan pembahasan tentang evaluavi kompetensi karyawan 

melalui program pelatihan Ground Support Equipment pada Gapura 

Learning Center di PT Gapura Angkasa. Dapat penulis sarankan 

beberapa saran yang dapat penulis kemukakan melalui tugas akhir ini, 

antara lain: 

1. sebaiknya perusahaan lebih memperhatikan karyawan yang 

mengikuti program pelatihan agar tidak terjadinya perubahan dalam 

absensi, dikarenakan peserta pelatihan yang bertambah maupun 

berkurang saat pelatihan berlangsung tidak sesuai dengan jadwal 

yang diberikan. Hal ini sangat berdampak bagi bagian administrasi 

yang mengurus administrasi selama program pelatihan berlangsung. 

Serta mempererat komunikasi dengan instruktur baik instruktur dari 

perusahaan maupun instruktur dari luar perusahaan agar tidak 
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terjadinya minim komunikasi mengenai jadwal instruktur untuk 

mengajar saat pelatihan berlangsung. 

2. diharapkan perusahaan lebih teliti lagi dalam membuat jadwal 

materi pelatihan yang akan berlangsung agar tidak terjadinya 

bentrok antara kelas satu dengan kelas yang lain serta untuk 

menghindari terjadinya instruktur yang sama mengajar di kelas yang 

berbeda dengan materi berdeba di waktu yang bersama 
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Lampiran 1 Hasil Wawancara 
 

 
Hari/tanggal : Jumat, 28 Juni 2024 

Pukul : 09.00 WITA 

Lokasi : Gapura Learning Center 
 
 

Hasil wawancara dengan controller Gapura Learning Center Bapak I 

Gusti Arya Alit Antara salah satu karyawan dari PT Gapura Angkasa. 

 
1. Apa itu program Pelatihan GSE (Ground Support Equipment) ? 

 
Program pelatihan GSE Operator merupakan training yang dimiliki 

oleh Gapura Learning Center Dimana program pelatihan ini 

meningkatkan kompetensi karyawan yang bekerja dibidang 

operasional unit GSE. Program pelatihan ini merupakan serangkaian 

proses dan kegiatan yang terlibat dalam penanganan alat berat di unit 

operasional di lingkungan bandara. 

 
 
 

2. Apa manfaat adanya pelatihan ini? 
 
 

Adanya pelatihan ini memberi dampak kepada karyawan seperti 

memberikan gambaran kepada karyawan bagaimana proses saat 

menjalankan atau menangani alat berat yang ada di bandara agar 

tidak terjadi kecelakaan. 

 
3. Kenapa pelatihan ini dilaksanakan? 

Karena setiap karyawan harus memiliki sertifikat atau lisensi yang 

berlaku di PT Gapura Angkasa, untuk sertifikat ini memiliki masa 

berlaku. Maka dari itu untuk memperpanjang masa berlaku sertifiat ini 

dilaksaakan program pelatihan GSE Operator ini. 
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4. materi apa saja yang diberikan untuk GSE Operator? 

Safety Regulation, api dan penanggulangan kebakaran, keselamatan 

dan Kesehatan kerja, basic ramp & airside Safety, airside driving, 

safety management system, human factor, avitiation basic, basic Hand 

signal dan materi sesuai dengan Type Rating masing masing 

karyawan seperti ATT, LLD, ACT, ASS, GPU, BTT, PBS, LST, WSS, 

BCS, FLT, IPL, FRM. 

 
5. Apa saja dampak jika tidak mengikuti pelatihan? 

 
 

Resikonya tidak bisa bekerja dikarenkaan tidak memiliki sertifikat atau 

lisensi PT Gapura Angkasa. 
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Lampiran 2 Hasil Wawancara 
 
 

Hari/tanggal : Senin, 3 Juli 2024 

Pukul : 09.00 WITA 

Lokasi : Gapura Learning Center 
 
 

Hasil Wawancara dengan karyawan GSE Operator Bernama bapak 

A A Gede Putra Widyartha. 

1. Apa saja yang bapak persiapkan untuk melakukan pelatihan GSE 

Operator ? 

 
Kami para karyawan menyiapkan alat tulis dan note book akan tetapi 

note book sudah di sediakan oleh pihak Perusahaan. 

 
2. Apakah program pelatihan ini bermanfaat bagi bapak selaku 

karyawan? 

 
Iya sangat bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

serta untuk memperoleh sertifikat agar tetap dapat bekerja. 

 
3. Berapa lama durasi pada saat pelaksanaan pelatihan GSE 

Opertaor? 

 
Durasi sekitar 8 jam dimulai dari pukul 8 pagi hingga jam 5 sore. 
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Lampiran 3 Dokumentasi wawancara 
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Lampiran 4 RAB Training 
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Lampiran 5 Absensi Kegiatan Belajar 
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Lampiran 6 Absensi Instruktur 
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Lampiran 7 Nota Dinas 
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Lampiran 8 Absensi Karyawan 
 



 

 

 



 

 

 


